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Abstract

The longer the nutrients in the soil will decrease. Lack of nutrients
needed by plants can be overcome by fertilization. Fertilizers used can
be in the form of organic fertilizers and inorganic/chemical fertilizers
(NPK). This study aims to determine the effect of a combination of
organic and inorganic fertilizers on the growth and production of hybrid
corn JH37. This study used a randomized block design (RBD) consisting
of 12 combinations of organic and inorganic fertilizers. The treatment
was repeated 3 times. The treatment factors that were tried were as
follows: AOBO (No Manure, No NPK Fertilizer), A0B1 (No
Manure+150 kg/ha NPK), AOB2 (No Manure+200 kg/ha NPK), A0B3
(No Manure+250 kg/ha NPK), A1BO (10 tonnes/ha of manure + without
NPK fertilizer), A1B1 (10 tonnes/ha of manure + 150 kg/ha of NPK),
A1B2 (10 tonnes/ha of manure +200 kg/ha of NPK), A1B3 (10 tonnes
/ha Manure +250 kg/ha NPK), A2B0 (20 tons/ha Manure + Without
NPK Fertilizer), A2B1 (20 tons/ha Manure +150 kg/ha NPK), A2B2 (20
tons/ha Manure +200 kg/ha NPK), A2B3 (20 tonnes/ha of manure +250
kg/ha NPK). The variables observed were: plant growth and production.
Plant growth includes plant height measured every 2 weeks starting at 14
days old until the final vegetative phase, leaf length, leaf width, and stem
diameter (measured in the late vegetative phase). Production (cob
diameter, fresh cob weight, cob dry weight, dry shell weight, and
production per hectare were measured after harvest). Data were analyzed
using analysis of variance. If the effect of the treatment is obtained, it is
continued with the Least Significant Difference Test (LSD) at the 5%
level. The results showed that the combination of organic and inorganic
fertilizers increased the growth and production of hybrid maize Var.
JH37. A dosage of 20 tons/ha of organic fertilizer + 200 kg/ha of the
best inorganic fertilizer increases the growth and production of JH37
hybrid corn. Production of hybrid corn var. The highest JH37 was in the
A2B3 combination (20 tonnes/ha of manure + 250 kg/ha of NPK),
namely 5.48 tonnes/ha.

Keywords: organic fertilizer, inorganic fertilizer, growth, and production

Abstrak

Semakin lama unsur hara pada tanah akan berkurang. Kekurangan unsur
hara yang diperlukan oleh tanaman dapat diatasi dengan pemupukan.
Pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk organik dan pupuk
anorganik/kimia (NPK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi pupuk organik dan pupuk an organik terhadap
pertumbuhan dan produksi jagung hibrida Var. JH37. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 12
kombinasi pupuk organik dan pupuk anorganik. Perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Adapun faktor perlakuan yang dicobakan adalah
sebagai berikut : AOBO (Tanpa Pupuk Kandang, Tanpa Pupuk NPK),
AOB1 (Tanpa Pupuk Kandang+150 kg/ha NPK), A0B2 (Tanpa
Pupuk Kandang+200 kg/ha NPK), AOB3 (Tanpa Pupuk Kandang+250
kg/ha NPK), A1B0 (10 ton/ha Pupuk Kandang +Tanpa Pupuk NPK),
Al1B1 (10 ton/ha Pupuk Kandang +150 kg/ha NPK), A1B2 (10
ton/ha Pupuk Kandang +200 kg/ha NPK), A1B3 (10 ton/ha Pupuk
Kandang +250 kg/ha NPK), A2B0 (20 ton/ha Pupuk Kandang

+Tanpa Pupuk NPK), A2B1 (20 ton/ha Pupuk Kandang +150 kg/ha
NPK), A2B2 (20 ton/ha Pupuk Kandang +200 kg/ha NPK), A2B3 (20
ton/ha Pupuk Kandang +250 kg/ha NPK). Variabel yang diamati yaitu :
Pertumbuhan tanaman dan Produksi. Pertumbuhan tanaman meliputi
tinggi tanaman di ukur setiap 2 minggu dimulai saat berumur 14 hari
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sampai fase vegetatif akhir, Panjang daun, lebar daun diameter batang
(diukur pada fase vegetative akhir). Produksi (Diameter Tongkol, Berat
Basah Tongkol, Berat kering tongkol, berat pipil kering dan produksi
perhektar diukur setelah panen). Data dianalisis dengan menggunakan
analisis ragam. Jika perdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organic dan
pupuk anorganik meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung
hibrida Var. JH37. Dosis 20 ton/ha pupuk organic+200 kg/ha pupuk
Anorganik terbaik meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung
hibrida JH37. Produksi jagung hibrida var. JH37 tertinggi pada
kombinasi A2B3 (20 ton/ha Pupuk Kandang +250 kg/ha NPK) yaitu

5,48 ton/ha.

Kata kunci: pupuk organic, pupuk anorganik, pertumbuhan dan
produksi jagung hibrida.

PENDAHULUAN

Jagung  merupakan salah  satu
komoditas unggulan dan strategis di
Indonesia karena selain untuk kebutuhan
konsumsi rumahtangga, jagung digunakan
untuk  memenuhi  kebutuhan industri
pangan dan pakan ternak. Sebab itu untuk
menjamin Kketersediaan jagung, berbagai
upaya dilakukan guna meningkatkan
produksi jagung melalui perbaikan teknik
budidaya tanaman jagung. Salah satu
teknik budidaya jagung yaitu penggunaan
benih jagung hibrida dengan aplikasi
kombinasi pupuk organic dan pupuk
anorganik. Budidaya tanaman jagung
dipengaruhi oleh faktor faktor produksi
yang menyebabkan terjadinya kenaikan
maupun penurunan produksi ataupun
mempengaruhi proses  pertumbuhan
vegetatif.

Pupuk organik akan membantu
pengembalian kesuburan tanah dengan
menjaga keseimbangan sifat-sifat biologi,
fisik dan kimia tanah. Penggunaan pupuk
organik juga dapat memperbaiki struktur
tanah dan mendorong perkembangan
populasi mikroorganisme tanah. Bahan
organik berperan penting dalam
menentukan kemampuan tanah untuk
mendukung pertumbuhan tanaman Hasil
pertanian yang menggunakan pupuk
organik berkualitas lebih sehat dikonsumsi
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karena tidak terkontaminasi oleh bahan
Kimia.

Pupuk NPK Mutiara merupakan
pupuk majemuk yang mengandung unsur
hara N (16%) dalam bentuk NH3, P(16%)
dalam bentuk PO5 dan K(16%) dalam

bentuk  (K20).Unsur  Nitrogen  (N)
diperlukan untuk pembentukan
karbohidrat, protein, lemak dan

persenyawaan organik lainnya dan unsur
Nitrogen memegang peranan penting
sebagai penyusun klorofilyang menjadikan
daun berwarna hijau. Unsur fosfor (P) yang
berperan penting dalam transfer energi di
dalam sel tanaman, mendorong
perkembangan akar dan pembuahan lebih
awal, memperkuat batang sehingga tidak
mudah rebah, serta meningkatkan serapan
pada awal pertumbuhan.

Menurut  Husnain  dkk., (2020),
rekomendasi pemberian pupuk NPK untuk
kecamatan ~ Tombariri  Timur  vyaitu
pemberian pupuk majemuk NPK (15-15-
15) sebanyak 300 kg/ha, urea 200 kg/ha,
ZA 100 kg/ha.

Menurut BPP Kecamatan Tombariri
Timur, produksi Jagung hibrida di
Kecamatan Tombariri Timur rata rata 5
ton/ha, dengan penggunaan pupuk yaitu
urea 250 kg/ha dan Phonska 300 kg/ha.
Tingkat kesuburan tanah di desa Lolah
kecamatan Tombariri Kabupaten Minahasa
memiliki tingkat kesuburan yang sedang.
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Belum ada petunjuk penggunaan dosis
pupuk organik dan anorganik yang tepat
untuk mencapai pertumbuhan vegetative
dan produksi yang optimal di desa Lolah

Kecamatan Tombariri Kabupaten
Minahasa. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian ~ untuk  melihat  pengaruh
kombinasi pupuk organik dan pupuk
anorganik terhadap pertumbuhan

vegetative dan produksi jagung hibrida
varietas JH 37.

Tujuan  penelitian  ini  adalah:
Mengetahui pengaruh kombinasi pupuk
organik dan pupuk anorganik terhadap
pertumbuhan tanaman jagung hibrida
varietas JH37. Mengetahui pengaruh
kombinasi pupuk organik dan pupuk an
organik terhadap produksi jagung hibrida
JH37.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Tempat penelitian yaitu di Desa
Lolah, kecamatan Tombariri Timur, Kab.
Minahasa, dengan waktu penelitian kurang
lebih selama 5 bulan, sejak bulan
Nopember 2022 sampai dengan bulan
April 2023, mulai persiapan penelitian
sampai dengan penyusunan laporan.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah:
benih jagung hibrida varietas JH 37, pupuk
kotoran ternak ayam petelur, pupuk
majemuk NPK  Mutiara (16:16:16),
pestisida, plastik dan bambu. Alat-alat

yang digunakan adalah: cangkul, arit,
meteran,  timbangan,  ember, tali,
handsprayer, dan alat-alat tulis.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 12 kombinasi pupuk organik
dan pupuk anorganik. Perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Adapun perlakuan yang
dicobakan adalah sebagai berikut :

A0BO (Tanpa Pupuk Kandang, Tanpa
Pupuk NPK) AOB1 (Tanpa Pupuk
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Kandang+150 kg/ha NPK) AO0B2 (Tanpa
Pupuk Kandang+200 kg/ha NPK) AOB3
(Tanpa Pupuk Kandang+250 kg/ha
NPK)A1BO (10 ton/ha Pupuk Kandang
+Tanpa Pupuk NPK) A1B1 (10 ton/ha
Pupuk Kandang +150 kg/ha NPK) A1B2
(10 ton/ha Pupuk Kandang +200 kg/ha
NPK) A1B3 (10 ton/ha Pupuk Kandang
+250 kg/ha NPK) A2B0 (20 ton/ha Pupuk
Kandang +Tanpa Pupuk NPK) A2B1 (20
ton/ha Pupuk Kandang +150 kg/ha NPK)
A2B2 (20 ton/ha Pupuk Kandang +200
kg/ha NPK) A2B3 (20 ton/ha Pupuk
Kandang +250 kg/ha NPK

Pembuatan Pupuk Organik

Pupuk organik dibuat dengan
menggunakan bahan kotoran ayam petelur
yang sudah berumur 3 bulan yang
dicampur dengan tanah, dedak, gula putih
kemudian di  fermentasikan  dengan
menggunakan, EM4 selama 14 hari
(Anonimous, 2020). Selanjutnya Pupuk
organik yang sudah jadi diambil sampel
untuk diteliti tentang komposisinya.

Variabel yang Diamati dan Konsepsi

Pengukuran

1. Tinggi tanaman diambil secara acak
dari rata-rata dari 18 tanaman, diukur
dari pangkal batang sampai ujung daun
terpanjang.

2. Panjang daun diambil secara acak dari
18 tanaman sampel, daun yang diukur
dihitung 5 daun dari ruas terakhir dan
diukur dari pangkal pelepah daun
sampai ujung daun.

3. Lebar daun diambil secara acak dari 18
tanaman sampel, daun yang diukur
dihitung 5 daun dari ruas terakhir
diukur 20 cm dari pangkal pelepah
daun.

4. Diameter batang diambil secara acak
dari 18 tanaman sampel, diukur dari
ruas ke-2 pangkal batang menggunakan

jangka sorong.
5. Diameter tongkol diambil dari rata-rata
10 tongkol yang terbesar,

menggunakan jangka sorong.
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6. Berat basah jagung tiap perlakuan
ditimbang untuk mendapatkan berat
basah tongkol.

7. Tongkol jagung kering dipipil,
kemudian pipil jagung di timbang tiap
perlakuan untuk mendapatkan berat
kering jagung pipil per petak.

8. Berat 1000 butir dilakukan dengan cara
memisahkan 1000 butir biji jagung
pada setiap petak perlakuan.

9. Tongkol jagung di jemur hingga

kering, kemudian ditimbang untuk

mendapatkan berat kering tongkol per
petak.

Tongkol jagung kering  dipipil,

kemudian pipil jagung di timbang tiap

perlakuan untuk mendapatkan berat
kering jagung pipil per petak..

10.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Diameter Tongkol, Berat Kering
Tongkol, Berat Kering Pipil dan Berat
1000 Butir.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa kombinasi pupuk organik dan
pupuk anorganik tidak berpengaruh nyata
terhadap diameter tongkol dan berat kering
tongkol jagung hibrida Var. JH37
(Lampiran 13 dan 14). Rata-rata diameter
tongkol dan berat kering tongkol dapat
dilihat pada Tabel 7. Perlakuan kombinasi
perlakuan pupuk organic dan anorganik
NPK berpengaruh terhadap Berat kering
pipil dan berat 1000 butir (Lampiran 15
dan 16). Hasil uji BNT pada Tabel 1.

Tabe 1. Pengaruh Kombinasi Pupuk Organik dan Anorganik Terhadap Diameter Tongkol, Berat
Kering Tongkol, Berat Kering Pipil dan Berat 1000 Butir.

Perlakuan Diameter Berat Kering Berat Kering Berat 1000
Tongkol (cm) Tongkol (kg) Pipil (kg) Butir (g)
A0BO 43,93 10,50 8,80 a 268,33 a
AOB1 45,71 12,00 9,83 abc 298,33 cde
A0B2 44,40 10,83 9,00 a 288,33 bc
A0B3 45,47 11,00 8,87 a 291,67 bc
A1BO 44,62 10,83 9,23 ab 281,67 b
AlB1 45,74 12,67 10,33 abcd 300,00 de
AlB2 45,41 12,33 9,67 abc 301,67 de
Al1B3 45,64 13,00 10,73 bcd 295,00 cd
A2B0 45,39 15,17 10,67 bcd 288,33 bc
A2B1 46,74 17,10 10,67 bcd 308,33 ef
A2B2 46,72 18,17 10,83 cd 308,33 ef
A2B3 45,76 13,50 11,50d 313,33 f
BNT 5% = - 1,54 11,17

Berat kering pipil tertinggi pada
perlakuan kombinasi A2B3 (20 ton/ha
Pupuk Kandang +250 kg/ha NPK) yang
berbeda nyata dengan perlakuan perlakuan
AOBO (Tanpa Pupuk Kandang+ Tanpa
pupuk NPK). Demikian halnya dengan
berat 1000 butir, perlakuan kombinasi
A2B3 (20 ton/ha Pupuk Kandang +250
kg/ha NPK) yang berbeda nyata dengan
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perlakuan perlakuan AoBo (Tanpa Pupuk
Kandang+ Tanpa pupuk NPK) (Tabel 1).

Produksi Jagung Hibrida Var. JH37

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa kombinasi pupuk organik dan
pupuk anorganik berpengaruh nyata
terhadap produksi/ha jagung hibrida Var.
JH37 (Lampiran 17). Hasil uji BNT pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Pupuk Organik dan Anorganik Terhadap Produksi (ton/ha) Jagung Hibrida

Var. JH37.
Perlakuan Produksi (ton/ha)
A0BO 4,19 a
AOB1 4,68 abc
A0B2 4,28 a
A0B3 4,22 a
Al1BO 4,40 ab
AlB1 4,92 abcd
AlB2 4,60 abc
Al1B3 5,11 bed
A2B0 5,08 bed
A2B1 5,08 bed
A2B2 5,16 cd
A2B3 5,48 d
BNT 55% 0,73

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama, tidak

berbeda nyata

Produksi jagung hibrida var. JH37
tertinggi pada perlakuan kombinasi A2B3
(20 ton/ha Pupuk Kandang +250 kg/ha
NPK) yaitu 5,48 ton/ha yang berbeda nyata
dengan perlakuan AOBO (Tanpa Pupuk
Kandang+ Tanpa pupuk NPK) yaitu 4,19
ton/ha (Tabel 2).

Pembahasan

Pertumbuhan tanaman jagung hibrida
Var. JH37 yang dapat dilihat pada Tabel 1
dan 2, menunjukkan bahwa tanaman
jagung tertinggi pada perlakuan kombinasi
A2B1 (20 ton/ha Pupuk Kandang +150
kg/ha NPK) yaitu 258,22 cm pada akhir
pertumbuhan vegetatif yang berbeda nyata
dengan perlakuan AoBo (tanpa pemupukan
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uji BNT 5%.

organic dan anorganik) yaitu 222,67 cm.
Pemberian kombinasi pupuk organic dan
anorganik  meningkatkan  pertumbuhan
tinggi tanaman (Gambar 1). Demikian
halnya dengan pertumbuhan diameter
batang, panjang daun dan lebar daun
jagung (Tabel 3, 4, dan 5). Kurangnya hara
dalam tanah merupakan salah satu faktor
pembatas pertumbuhan tanaman jagung
Hibrida. Walaupun tanaman jagung hibrida
dapat tumbuh di semua jenis tanah tetapi
unsur hara di dalam tanah harus dalam
keadaan tersedia. Jika unsur hara tersebut
dalam jumlah sedikit, maka perlu
penambahan unsur hara.

Gambar 1. Tinggi Tanaman Jagung (cm)
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Kombinasi pupuk kandang ayam
petelur dan pupuk anorganik NPK
meningkatkan  pertumbuhan  tanaman

jagung hibrida Var. JH37. Kotoran ayam
memiliki kemampuan untuk menyediakan
energi dan makanan bagi mikroorganisme
tanah sehingga dapat meningkatkan jumlah
dan aktivitas mikroorganisme tanah, proses
penguraian dan pelepasan hara tersedia
dalam jumlah yang cukup dan seimbang
sehingga dapat diserap akar tanaman,
akibatnya pertumbuhan dan produksi
tanaman menjadi optimal (Marlina dkk.,
2021). Semakin dewasa tanaman jagung,
sistem perakaran telah berkembang dengan
baik, tanaman jagung mampu menyerap
unsur hara dalam bentuk anion dan kation
yayang digunakan. Sehingga dengan
terserapnya unsur hara sesuai kebutuhan
tanaman, maka  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman jagung semakin
meningkat. Demikian halnya dengan
pertumbuhan diameter batang, panjang dan
lebar daun. Kombinasi pupuk organic dan
anorganik  meningkatkan  pertumbuhan
diameter batang, panjang dan lebar daun.
NPK Mutiara 16-16-16 mengandung
kombinasi terbaik dari Nitrat Nitrogen
(NO3), yang langsung tersedia untuk
tanaman, Pupuk ini juga mengandung
Amonium-Nitrogen (NH4). yang secara
perlahan tersedia sebagai cadangan,
Kombinasi kedua jenis Nitrogen ini
memberikan respons pertumbuhan
tanaman lebih cepat dan hasil panen lebih
banyak. Sumber Nitrogen yang efisien
dapat mengurangi kehilangan hara ke
lingkungan. Pupuk NPK Mutiara 16-16-16
mengandung N, P, dan K yang lengkap
seimbang untuk menjamin keseragaman
penyebaran semua hara agar pertumbuhan
dam hasil tanaman menjadi maksimal.
NPK Mutiara dikombinasikan dengan
pupuk organic kandang ayam petelur
saling melengkapi hara untuk menunjang
pertumbuhan tanaman jagung hibrida
JH37.
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Menurut Saragih dkk., (2013), bahwa
unsur hara Nitrogen merupakan salah satu
unsur hara essensial ketersediaanya dapat
memberikan pengaruh nyata terhadap
pertumbuhan. N dibutuhkan tanaman
jagung untuk proses pertumbuhan tinggi
tanaman jagung. Semakin tinggi dosis
pupuk organik semakin tinggi tanaman
jagung.Pertumbuhan  tinggi  tanaman
berlangsung pada fase pertumbuhan
vegetatif. Fase pertumbuhan vegetatif
tanaman berhubungan dengan tiga proses
penting yaitu pembelahan sel,
pemanjangan sel, dan tahap pertama dari
diferensiasi sel. Ketiga proses tersebut

membutuhkan karbohidrat, karena
karbohidrat ~ yang  terbentuk  akan
bersenyawa dengan persenyawaan-

persenyawaan nitrogen untuk membentuk
protoplasma pada titik-titik tumbuh yang
akan mempengaruhi pertambahan tinggi
tanaman. Ketersediaan karbohidrat yang
dibentuk dalam tanaman dipengaruhi oleh
ketersediaan hara bagi tanaman tersebut
(Lingga dan Marsono, 2001). Nitrogen
yang ada di dalam pupuk kandang ayam

bermanfaat untuk merangsang
pertumbuhan vegetative tanaman jagung,
khususnya batang dan daun. hasil

laboratorium pupuk kandang ayam petelur
memiliki unsur hara yang tergolong tinggi
yaitu C organic 4,20 %, Kalium 41,3 ppm,
dan Phospat 27,18 ppm (Lampiran 19).
Pupuk kandang ayam selain menambah
hara di dalam tanah untuk dimanfaatkan
tanaman jagung, juga berperan
meningkatkan kesuburan fisik, kimia dan
biologi tanah. Puspadewi, dkk (2016)
mengatakan bahwa awal pertanaman unsur
hara akan tertuju pada pertumbuhan tinggi
tanaman dan saat mendekati masa akhir
vegetatif unsur hara akan diserap untuk
pertumbuhan diameter batang. Unsur hara
N, P, K merupakan unsur hara makro yang
banyak diserap tanaman terutama pada fase
vegetatif. Pupuk N, P, K sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan tanaman terutama
dalam merangsang pembentukan tinggi
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tanaman dan pembesaran diameter batang.
Peran unsur hara NPK yang
dikombinasikan dengan pupuk kandang
ayam petelur melengkapi kebutuhan hara
untuk pertumbuhan tanaman jagung dalam
hal ini diameter batang.

Selama proses pertumbuhan sampai
pematangan biji N terus menerus diserap
oleh tanaman, sehingga tanaman jagung
sangat menghendaki dan membutuhkan
ketersediaan unsur N secara terus menerus
pada semua stadia pertumbuhan sampai
pembentukan biji. Unsur P berfungsi
memacu pertumbuhan akar dan
pembentukan sistem perakaran yang baik
pada tanaman muda, jika sistem perakaran
baik, maka penyerapan unsur hara juga
baik sehingga proses metabolisme berjalan
sempurna akibatnya pembentukan jaringan
penyusun organ juga baik (Hardjowigeno,
2003). Unsur K membantu tanaman jagung
mengaktifkan sejumlah enzim dalam
metabolisme karbohidrat dan protein yang
meliputi pembentukan, pemecahan dan
translokasi pati, serta berpengaruh terhadap
pengangkutan unsur P. Pada proses
fotosintesis unsur K secara langsung
memacu pertumbuhan dan index luas daun,
sehingga meningkatkan assimilasi CO2

serta meningkatkan translokasi produk
fotosintesis ~ (Tufaila  dkk.,  2014).
Pramitasari, dkk. (2016), menyatakan

pemberian unsur nitrogen yang cukup
banyak dapat membentuk daun pada
tanaman semakin banyak dan bertambah
lebar, serta memperluas permukaan untuk
proses fotosintesis.

Kombinasi A2B3 (20 ton/ha Pupuk
Kandang +250 kg/ha NPK) memberikan
berat basah tongkol, berat kering pipil dan
produksi jagung tertinggi yang berbeda
nyata dengan perlakuan AOBO (Tanpa
Pupuk Kandang+ Tanpa pupuk NPK).
Demikian halnya dengan berat 1000 butir,
perlakuan kombinasi A2B3 (20 ton/ha
Pupuk Kandang +250 kg/ha NPK) yang
berbeda nyata dengan perlakuan AOBO
(Tanpa Pupuk Kandang+ Tanpa pupuk
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NPK) (Tabel 7). Pupuk anorganik NPK
merupakan pupuk penyuplai unsur hara
yang banyak dibutuhkan oleh tanaman dan
pupuk organik merupakan pupuk yang
fungsi utamanya sebagai pembenah tanah
baik itu sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Tanaman memerlukan unsur hara terutama
N, P, K saat fase vegetatif dan generatif.
Unsur hara makro ini adalah unsur hara
yang mutlak dan sangat dibutuhkan oleh
tanaman. Nitrogen memiliki peran sebagai
unsur yang membentuk zat hijau daun
(klorofil) yang sangat penting dalam proses
fotosintesis. Selain itu nitrogen juga
berperan sebagai pembentukan protein,
lemak dan berbagai senyawa organik
lainnya. Unsur hara Nitrogen merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman secara
keseluruhan (terkhusus pertumbuhan akar,
batang dan daun. Phosfor (P) merupakan
bahan mentah dalam proses pembentukan
sejumlah protein tertentu. Unsur hara ini
memiliki  fungsi dalam  merangsang
pertumbuhan akar (terkhusus akar benih
dan tanaman muda), phosfor (P) membantu
tanaman dalam proses asmilasi dan
pernapasan tanaman dan mempercepat
pembungaan serta proses pemasakan biji
dan buah. Unsur hara makro ini merupakan
salah satu sumber daya tahan tanaman
terhadap kekerigan dan penyakit. Kalium
(K) berfungsi membantu proses
pembentukan protein dan karbohidrat
tanaman. Unsur hara makro ini sudah pasti
dapat memperkuat tanaman sehingga
bunga, daun dan buah tidak mudah
gugur/rontok (Anonimous, 2022).

NPK Mutiara yang diberikan ke
tanaman dapat diserap dengan baik oleh
tanaman jagung dimana ketersediaan unsur
hara dalam tanah masih kurang sehingga
pupuk yang diberikan dapat direspons
dengan baik oleh tanaman. Walaupun
demikian, perlu diperhatikan bahwa pupuk
buatan umumnya mengandung unsur hara
makro, sehingga perlu digunakan pula
pupuk hara mikro seperti pupuk kandang,
kompos, pupuk hijau dan lain sebagainya
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(Nisya dkk., 2016). Bobot biji  juga
dipengaruhi oleh pembagian hasil asimilasi
selama pengisian biji dimana asimilat
merupakan hasil dari fotosintesis (Gardner,
2008).  Mubarakkan  dkk.,  (2012)
menyatakan bahwa diameter tongkol yang
besar berfungsi memberikan ruang yang
cukup untuk pembentukan biji. Pupuk
NPK Mutiara disebut juga sebagai pupuk
majemuk karena mengandung unsur hara
utama lebih dari 2 jenis, dengan kandungan
unsur hara N (15%) dalam bentuk NH3 , P
(15%) dalam bentuk P205 dan K (15%)
dalam bentuk (K20). Unsur fosfor (P)
yang berperan penting dalam transfer
energi di dalam sel tanaman, mendorong
perkembangan akar dan pembuahan lebih
awal, memperkuat batang sehingga tidak
mudah rebah, serta meningkatkan serapan
N pada awal pertumbuhan. Unsur kalium
(K) juga sangat Dberperan dalam
pertumbuhan tanaman misalnya untuk
memacu translokasi karbohidrat dari daun
ke organ tanaman (Aguslina, 2004). Unsur
hara yang diserap akan diakumulasikan ke
daun menjadi protein yang membentuk
biji. Akumulasi bahan hasil metabolisme
pada pembentukan biji akan meningkat,
sehingga biji yang terbentuk memiliki
ukuran dan berat yang maksimal, hal ini

terjadi apabila terpenuhinya kebutuhan
unsur hara yang menyebabkan
metabolisme berjalan secara optimal.

Menurut Pratikta dkk ( 2013), peningkatan
berat biji diduga berhubungan erat dengan
besarnya fotosintat yang dipartisi ke bagian
tongkol. Semakin besar fotosintat yang
dipartisi atau dialokasikan ke bagian
tongkol semakin besar pula penimbunan
cadangan makanan yang ditranslokasikan
ke biji sehingga meningkatkan berat biji,
namun sebaliknya semakin menurun
fotosintat yang dipartisi atau dialokasikan
ke bagian tongkol maka semakin rendah
pula penimbunan cadangan makanan yang
ditranslokasikan ke  biji ~ sehingga
menurunkankan berat biji. Pengaruh
penambahan NPK mempunya peranan
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yang sangat penting terhadap kandungan
protein jagung, khususnya komposisi N
yang nitrogen mempengaruhi produksi
protein pada jagung. Pembentukan tongkol
sangat di pengaruhi oleh unsur hara
nitrogen, karena nitrogen merupakan
komponen utama dalam proses sintesa
protein. Apabila sintesa protein
berlangsung baik maka akan berkorelasi
positif  terhadap peningkatan  ukuran
tongkol baik dalam ukuran panjang
maupun ukuran diameter tongkol (Effendi
dan Suwandi, 2010).

Lingkar  tongkol  mempengaruhi
produksi jagung karena semakin besar
lingkar tongkol yang dimiliki, maka

semakin berbobot pula jagung tersebut.
Lingkar tongkol juga dipengaruhi besar
dan berat biji. Pengisian biji sebagian
bergantung  hasil ~ fotosintesis  yang
berlangsung saat itu, dan sebagian lagi dari
transfer  asimilat yang  diakumulasi
pembungaan (Pratikta dkk., 2013). Pupuk
kandang ayam merupakan bahan organik
yang mengalami  perombakan akan
menghasilkan banyak zat seperti asam-
asam organik, H20, CO2, mineral (hara),
panas dan energi. Khususnya asam-asam
organik dan CO2 banyak membantu dalam
perombakan mineral sehingga pemberian
pupuk organik mempunyai pengaruh
mempercepat proses perombakan mineral.
Secara kimia tanah pupuk organik berupa
pupuk kandang ayam yang digunakan
dapat menyumbangkan unsur hara apabila
pupuk organik tersebut telah
terdekomposisi dengan baik (Erse dan
Kamsum, 2019). Kemudian secara biologi
dengan adanya pupuk organik merupakan
sumber energi bagi mikroorganisme dan
aktif dalam proses dekomposisi. Karena
bahan organik sebagai sumber makanan
jasad-jasad hidup tanah tersebut, sehingga
bahan organik merupakan pembangkit
jasad hidup tanah (soil regeneration) dan
jasad-jasad tersebut selanjutnya bermanfaat
sebagai pengurai bahan organik itu sendiri
yang akhirnya akan terjadi pelepasan
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berbagai unsur hara ke dalam tanah.
Sehingga pupuk anorganik NPK yang
diberikan dapat dimanfaatkan tanaman
jagung. Hasil penelitian Saiful, Zamroni,
Darnaw; (2020), Sesuai Pemberian pupuk
majemuk NPK menambah Kketersediaan
hara dalam tanah. Perlakuan dosis pupuk
NPK dan pupuk kandang kambing
memberikan hasil yang tinggi
dibandingkan dengan hasil kontrol.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kombinasi  pupuk organic dan
pupuk anorganik meningkatkan
pertumbuhan dan produksi jagung hibrida
Var. JH37.

Produksi jagung hibrida var. JH37 tertinggi
pada kombinasi 20 ton/ha Pupuk Kandang
ayam petelur +250 kg/ha NPK yaitu 5,48
ton/ha.

Saran

Kombinasi pupuk kandang ayam
petelur dan pupuk NPK Mutiara
diaplikasikan pada tanaman jagung hibrida.
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